Ibadah Doa Semalam Suntuk Session I, 11 Maret 2010 (Kamis Malam)

Keluaran 17:

pasal 17 dan 18 menunjuk pada pelita emas.

Pengertiannya adalah Roh Kudus dengan segala kegiatannya dalam sidang jemaat.
Aktivitas Roh Kudus:

e Roh penolong.
e Roh penghibur.
e Roh kebenaran.

Yohanes 16: 7-8

Yesus mati dikayu salib, bangkit dan naik ke Surga, untuk mencurahkan Roh Kudus. Jadi, kalau Yesus pergi, maka Roh Kudus
akan datang ke dunia.

Artinya: jika kita mengalami salib atau sengsara bersama Tuhan, maka Roh Kudus akan datang menolong kita.

ay. 8= Roh Kudus sama dengan Roh penolongyaitu:

1. menolong manusia supaya sadar atau insyaf akan dosa, sehingga manusia bisa mengaku dosa. Kalau diampuni, jangan
berbuat dosa lagi.

2. menolong manusia supaya tahu yang benar(kebenaran).
Manusia daging tidak tahu tentang kebenaran. Sering terkecoh tentang kebenaran. Karena itu, kita butuh Roh Kudus.

3. menolong manusia supaya tahu dan percaya akan penghukuman api neraka.
Kalau manusia daging, banyak kali tidak percaya adanya api neraka. Tapi kalau kita tahu ada penghakiman, maka kita
tidak akan berbuat dosa dan mempertahankan yang benar.

Yohanes 16: 10

Roh Kudus sama dengan Roh kebenaran. Kebenaran disini adalah bahwa Yesus pergi kepada Bapa. Artinya: satu-satunya
Pribadi yang tahu jalan kepada Bapa dan bisa membawa kita kepada Bapa di Surga, HANYA Yesus Kristus. Ini disebut dengan
kebenaran yang hakiki, tidak bisa terbantahkan. Jadi kalau ada orang mempelajari agama atau ajaran lain, itu menandakan ia tidak
punya Roh Kudus. Kalau punya Roh Kudus, PASTI tidak mau yang lain, karena tahu bahwa hanya Yesus satu-satunya jalan
menuju pada Bapa.

Jadi, Roh Kudus adalah Roh penolong dan kebenaran, artinya adalah supaya orang berdosa bisa insyaf akan dosa, hidup dalam
kebenaran dan bisa pergi kepada Bapa di Surga.

Sebaliknya, orang yang tidak percaya, ia akan dihukum bersama dengan penguasa dunia ini (setan).

Jangan mempertahankan dosa hari-hari ini!

Yohanes 15: 25-26

Roh Kudus adalah Roh penghiburuntuk menguatkan dan menghiburkan kita saat menghadapi apa saja, sehingga kita tidak
kecewa/putus asa dan kita bisa bersaksi, yaitu bersaksi tentang kebenaran. Ini dimulai dari bersaksi tentang Firman pengajaran
yang benar. Kemudian bersaksi lewat hidup kita yang ada dalam kebenaran.

Dengan Roh penghibur, kita juga bisa kuat dan teguh hati, hanya berharap pada Tuhan (hanya menyembah Tuhan).

Daniel 3: 16-18, 24-25

Roh Kudus menguatkan Sadrakh, Mesakh dan Abednego, sehingga tetap bisa percaya dan mempercayakan diri kepada Tuhan
walaupun menghadapi api yang dipanaskan 7 kali.

Api yang dipanaskan= ajaran palsu, pencobaan sampai pencobaan pada jaman antikris.

Karena itu, biarlah kita hanya menyembah pada Tuhan dan Tuhan akan mengulurkan Tangan KemurahanNya pada kita, untuk:

¢ melindungi dan memelihara kita ditengah kesulitan dan kemustahilan.
Mungkin kita merasa hidup kita sulit. Tapi dibandingkan Sadrakh dkk, apa yang kita rasakan masih belum apa-apa. Tapi
Tangan Tuhan mampu menolong. Tuhan tidak lihat besar kecilnya pencobaan, tapi Tuhan lihat apakah kita berharap pada
Tuhan atau tidak, baik di tolong ataupun tidak di tolong.

e ay. 26= menolong kita.
Tanpa Roh Kudus, kalau kita dimasukan dalam api, itu hanya seperti kayu yang dimasukan dalam api. Pasti akan hancur

binasa.

e ay. 30= mengangkat kitadari kemerosotan di dunia ini untuk dijadikan berhasil.




Secara rohani, kita diangkat di awan-awan yang permai saat Tuhan Yesus datang kedua kali.

2 Tesalonika 1: 7

Tuhan akan datang dalam api yang menyala-nyala. Dan kita bisa masuk dalam api itu. Tapi kalau api itu turun ke dunia,
maka dunia ini akan musnah, tidak ada sisanya lagi.

Biarlah kita mohon Roh Kudus dicurahkan malam ini.

Tuhan memberkati.




